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ABSTRAK  

Dengan demikian diperlukan upaya-upaya yang dilakukan secara terus menerus 

(berkesinambungan) untuk meningkatkan partisipasi masyarakat di alam demokrasi dan 

berpartisipasi juga dalam mengisi pembangunan.  Semakin tinggi tingkat partisipasi 

masyarakat dalam keterlibatan memberikan saran, pendapat, masukan, kritik yang berseifat 

membangun dan bentuk partisipasi lainnya akan menunjukkan tingkat kualitas proses 

pembangunan dan pemerintahan mulai dari perencanaan, implementasi / pelaksanaan, dan 

pengendalian serta  pengawasannya. Tujuan penelitian ini adalah Menganalisis implementasi 

penyerapan aspirasi masyarakat yang dilakukan oleh DPRD Kabupaten Nias Barat dan 

Menganalisis partisipasi yang dilakukan masyarakatt dalam penyaluran  aspirasinya melalui 

DPRD Kabupaten Nias Barat. Metode penelitian ini adalah Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode penelitian 

deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu  kelompok manusia dalam suatu objek, 

suatu sistem pemikiran, ataupun dalam suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Adapun 

tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran umum atau lukisan 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 

fenomena yang diselidiki. Hasil penelitian ini adalah 1) Penyerapan aspirasi masyarakat 

belum sepenuhnya berjalan berjalan dengan baik karena  keterbatasan sumber daya manusia, 

minimnya sarana dan anggaran, keterbatasan anggaran serta koordinansi dan komunikasi 

yang kurang efektif; 2) Pemyerapan aspirasi disampaikakan  melalui kegiatan formal seperti 

keikutsertaan  Anggota DPRD pada Musrenbang yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten 

Nias Barat, Reses, Kunjungan Kerja atau sidak dan melalui kegiatan informal yang dilakukan 

oleh para anggota dewan sehari hari (tanpa jadwal sebelumnya).; 3)Partisipasi masyarakat  

dalam penyaluran aspirasinya di sampaikan melalui pengaduan pribadi dan atau kelompok 

baik secara langsung maupun tidak langsung seperti melalui surat menyurat, media massa, 

media sosial dan media elektronik. 

Kata Kunci : Partisipasi Masyarakat, Penyerapan, Penyaluran Aspirasi, Penguatan 

Fungsi DPRD 

 

PENDAHULUAN 

Dinamika iperkembangan 

ikehidupan iberpolitik idan ihukum 

iketatanegaraan idi iIndonesia ipasca 

idilakukannya iamandemen iterhadap 

iUUD i1945 ioleh iMajelis 

iPermusyawaratan iRakyat iRepublik 

iIndonesia i(MPRRI) ipada ikurun iwaktu 

i1999-2002 idapat idikatakan iberjalan 

idengan ipesat. i iSalah isatu idimensi 

idinamika iperkembangan itersebut 

iditandai idengan iadanya ipenguatan 

idemokrasi idengan isemakin 

imeningkatnya ipartisipasi ioleh irakyat 

idalam imenyampaikan iatau imenyalurkan 

iaspirasinya. 

Hal iini isesuai idengan iyang 

idiamanatkan iUUD i45 idan 
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iperubahannya ikhususnya iPasal i1 iayat 

i2 iyang imenegaskan ibahwa ikedaulatan 

iberada idi itangan irakyat idan 

idilaksanakan imenurut iUndang-Undang 

iDasar. iKedaulatan irakyat itersebut 

imerupakan ikonsekuensi isistem 

idemokrasi iyang idi ianut idalam 

ipemerintahan iIndonesia idimana 

ikekuasaan iberada iditangan irakyat, 

isehingga irakyatlah iyang ipada 

ihakekatnya isepenuhnya imemegang 

ikekuasaan iNegara, iyang 

idirepresentasikan imelalui iperwakilanya 

idi iDPR iatau iDPRD ibaik iprovinsi 

imaupun ikabupaten/kota. 

Dengan idemikian idiperlukan 

iupaya-upaya iyang idilakukan isecara 

iterus imenerus i(berkesinambungan) 

iuntuk imeningkatkan ipartisipasi 

imasyarakat idi ialam idemokrasi idan 

iberpartisipasi ijuga idalam imengisi 

ipembangunan. i iSemakin itinggi itingkat 

ipartisipasi imasyarakat idalam 

iketerlibatan imemberikan isaran, 

ipendapat, imasukan, ikritik iyang 

iberseifat imembangun idan ibentuk 

ipartisipasi ilainnya iakan imenunjukkan 

itingkat ikualitas iproses ipembangunan 

idan ipemerintahan imulai idari 

iperencanaan, iimplementasi i/ 

ipelaksanaan, idan ipengendalian iserta i 

ipengawasannya. i 

 

TINJAUAN iPUSTAKA i 

2.1 iIlmu iPemerintahan i 

Ilmu iPemerintahan imempelajari 

itentang imanajemen iatau ipengelolaan 

iorganisasi ipublik, idiantaranya ilembaga 

ilegislatif, ieksekutif, iyudikatif, idan 

ilembaga ilainnya iyang iberfungsi idalam 

imenjalankan ifungsi inegara, iyang idiatur 

idalam iUndang-Undang. iTugas-tugas 

ipemerintahan ipada iumumnya iadalah 

itugas-tugas iadministrasi, imanajemen, 

iorganisasi, inegosiasi, idan ipengetahuan 

ipolitik ipada ibadan-badan ipublic. iIstilah 

isistem ipemerintahan iberasal idari 

igabungan idua ikata isistem idan 

ipemerintahan. 

Sistem ipemerintahan iterdiri idari 

idua ikata, isistem imerupakan iterjemahan 

idari ikata isystem i(bahasa iInggris) iyang 

iberarti isusunan, itatanan, ijaringan, iatau 

icara. iSedangkan iPemerintahan iberasal 

idari ikata ipemerintah iyang iberarti i: 

a) Pemerintah iadalah ikekuasaan 

iyang imemerintah isuatu iwilayah, 

idaerah, iatau, inegara. 

b) Pemerintahan iadalah iperbuatan, 

icara, ihal, iurusan idalam 

imemerintah. 

Maka idalam iarti iyang iluas, 

ipemerintahan iadalah iperbuatan 

imemerintah iyang idilakukan ioleh 

ibadan-badan ilegislative, ieksekutif, idan 

iyudikatif idalam irangka imencapai 

itujuan ipenyelenggaraan inegara. iDalam 

iarti iyang isempit, ipemerintahan iadalah 

iperbuatan imemerintah iyang idilakukan 

ioleh ibadan ieksekutif ibeserta ijajarannya 

idalam irangka imencapai itujuan 

ipenyelenggaraan inegara. iSistem 

ipemerintahan idiartikan isebagai isuatu 

itatanan iutuh iyang iterdiri iatas iberbagai 

ikomponen ipemerintahan iyang ibekerja 

isaling ibergantungan idan imemengaruhi 

idalam imencapaian itujuan idan ifungsi 

ipemerintahan. 

2.2 iPartisipasi i 

Partisipasi iyang idapat idiartikan 

isuatu ikegiatan iuntuk imembangkitkan 

iperasaan idan idiikut isertakan iatau 

iambil ibagian idalam ikegiatan isuatu 

iorganisasi. iSehubungan idengan 

ipartisipasi imasyarakat idalam 

ipembangunan, ipartisipasi imerupakan 

iketerlibatan iaktif imasyarakat iatau 

ipartisipasi itersebut idapat iberarti 

iketerlibatan iproses ipenentuan iarah idari 

istrategi ikebijaksanaan ipembangunan 

iyang idilaksanakan ipemerintah. 

Partisipasi imerupakan iikut 

isertanya imasyarakat idalam 

ipembangunan, iikut idalam ikegiatan 

ipembangunan idan iikut imemanfaatkan 

idan imenikmati ihasil-hasil 

ipembangunan. iUntuk imewujudkan 

ikeberhasilan ipembangunan, iinisiatif idan 

ikreatifitas idari ianggota imasyarakat 
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iyang ilahir idari ikesadaran idan 

itanggung ijawab isebagai imanusia iyang 

ihidup ibermasyarakat idan idiharapkan 

itumbuh iberkembang isebagai isuatu 

ipartisipasi. 

 

2.3 iAspirasi 

Dalam ikamus ibesar ibahasa 

iIndonesia iatau iKBBI, iaspirasi iadalah 

iharapan idan itujuan iuntuk ikeberhasilan 

ipada imasa iyang iakan idatang. 

iPenyaluran iaspirasi iadalah ikegiatan 

imendistribusikan, iide idan iharapan idari 

imasyarakat iuntuk imeningkatkan 

ikualitas ihidup idan imencapai itujuan 

iyang idiinginkan. iSelain iitu, idapat 

idisimpulkan ibahwa iproses ipenyaluran 

iaspirasi iadalah imenggali, imenampung 

idan imenyalurkan iaspirasi. i 

Terkait iUndang-Undang iNo. i42 

iTahun i2014, iterakhir idengan iUndang-

Undang iNo. i2 iTahun i2018 ijo iPasal i7 

ihuruf ig iserta iPasal i12 ihuruf ijo 

iPeraturan iDPRRI iNomor i1 iTahun 

i2014 itentang iTata iTertib isebagaimana 

itelah ibeberapa ikali idiubah iterakhir 

idengan iPeraturan iDPR iRI iNo. i2 

iTahun i2018 ibahwa iDPR ibertugas 

imenyerap, imenghimpun, imenampung, 

idan imenindaklanjuti iaspirasi 

imasyarakat. 

Demikian ijuga isebagaiman 

idisampaikan ioleh iMichael iG. iH. 

i(2010) imengatakan ibahwa i imenyerap 

iaspirasi iadalah ikegiatan ikedewanan 

iyang idilakukan idengan icara 

imendengar, imemperhatikan, imenerima, 

imempelajari, idan imengkaji iaspirasi 

ibaik iyang iberkembang idi imasyarakat. 

iDemikian iAmiruddin, i(2013) 

imengatakan ibahwa iAspirasi imerupakan 

iharapan idan itujuan ikeberhasilan 

imencapai isesuatu. iDi idalam iaspirasi 

imengandung idua ipengertian, iyakni idi 

itingkat iide idan itingkat iperan 

istruktural. iDi itingkat iide, iaspirasi 

imerupakan isejumlah igagasan iverbal 

ilapisan imasyarakat isedangkan idi 

itingkat iperan idalam istruktur, iaspirasi 

iadalah iketerlibatan iindividu isecara 

ilangsung idalam isuatu ikegiatan. iDalam 

ihal iini, imasyarakat iberpeluang ibesar 

idalam imenyampaikan ituntutan iatau 

iaspirasinya iyang imemang idisediakan 

iruangnya ioleh ipemerintah idaerah. i 

 

2.3.1 iPenyerapan iAspirasi i 

Penyerapan iaspirasi imasyarakat 

ioleh iDPRD idapat idilakukan isecara 

ilangsung i(tatap imuka, iseminar, 

ilokakarya, iFGD i(Focus iDiscution 

iGroup), ikunjungan ikerja) idan ibentuk 

ibentuk ilainnya. i iBerbagai ijejaring 

iyang idigunakan idalam imenyampaikan 

iaspirasi iseperti imedia icetak, imedia 

imasa idan imedia ielektronik idan 

isejenisnya. 

Disamping ipenyerapan iaspirasi 

imasyarakat ioleh iDPRD ijuga 

ipenyaluran iaspirasi imasyarajat imelalui 

iDPRD iperlu isenantiasa idi iperbaharui i 

isehingga idapat iberperan idalam 

imeningkatkan ipartisipasi imasyarakat 

idalam ipenerapan idan ipenyaluran 

iaspirasi imasyarakat, i i i iDemikian ijuga 

ipenyerapan iaspirasi isecara itidak 

ilangsung i(konsultasi idengan iPemerintah 

iDaerah, irapat ikerja idengan ipihak 

iterkait) idan ilain isejenisnya. iAdapun 

ikegiatan ikunjungan ikerja iyang 

idilakukan iDPR idengan ipeninjauan 

ilapangan idan ipertemuan iwarga ilebih 

iumum idigunakan. i 

 

2.3.2 iPenyaluran iAspirasi i 

Penyaluran iaspirasi iadalah 

ikegiatan imendistribusikan, iide idan 

iharapan idari imasyarakat iuntuk 

imeningkatkan ikualitas ihidup idan 

imencapai itujuan iyang idiinginkan. 

iSelain iitu, idapat idisimpulkan ibahwa 

iproses ipenyaluran iaspirasi iadalah 

imenggali, imenampung idan 

imenyalurkan iaspirasi. 

Penyaluran iaspirasi isering ijuga 

idi isebut ipengaduan imeskipun iterdapat 

iperbedaan isubstansinya. iPengaduan 

iadalah iungkapan irasa itidak isenang, 

iketidakpuasan iatau ikeluhan iatas isuatu 

ipermasalahan iyang iterkait idengan 
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ifungsi ipengawasan idalam irangka 

ipelaksanaan iUndang-Undang, 

ipelaksanaan ikeuangan inegara idan 

ikebijakan ipemerintah. iSementara iitu 

iAspirasi iadalah ikeinginan ikuat idari 

imasyarakat iyang idisampaikan idalam 

ibentuk ipernyataan isikap, ipendapat, 

iharapan, ikritikan, imasukan idan isaran 

iterkait idengan itugas, ifungsi idan 

ikewenangan iDPR/DPRD. 

 

2.4 iDewan iPerwakilan iRakyat 

iDaerah i 

Sesuai idengan isistem 

ipemerintahan iyang idi ianut idi iNegara 

iKesatuan iRepublik iIndonesia ibahwa 

ikedaulatan iada idi itangan irakyat, imaka 

ibadan ilegislatif idalam ihal iini iDewan 

iPerwakilan iRakyat i(Daerah) iadalah 

iperwujudan iperwakilan irakyat imenjadi 

ibadan iyang iberhak imenyelenggarakan 

ikedaulatan iitu. iSalah isatu iperwujudan 

idalam ihubungannya idengan ipenataan 

ikehidupan ibersama ikhususnya idi 

idaerah iadalah idalam ipembuatan 

ikebijakan-kebijakan. i 

Sehubungan idengan ihal itersebut 

iDPRD idaerah imenyerap iaspirasi 

ikhususnya imasyarakat iyang idi 

iwakilinya. i iPenyerapan iaspirasi 

itersebut iterdiri idari iberbagai imacam 

icara, ipola iataupun ibentuk. iDisamping 

ipenyerapan iaspirasi, imasyarakat ijuga 

idapat imenyampaikan ibaik ilangsung 

iataupun itifak ilangsung ike iDPRD. i 

iSecara ilangsung idapat idi ilakukan 

iseseorang iataupun ikelompok-kelompok 

iyang iada idi itengah imasyarakat. 

iDemikian ijuga isecara itidak ilangsung 

ibisa imelalui isurat imenyurat, imedia 

isosial idan ibentuk-bentuk iyang ilainnya. 

i 

 

2.5 Penguatan iFungsi idan iPeran 

iDPRD 

Meskipun ibanyak iteori iyang 

iberkaitan idengan ipenguatan 

ikelembagaan iyang imerupakan iupaya 

isebuah iorganisasi ibaik iswasta, inira 

ilaba imaupun ipemerintahan i iuntuk 

imeningkatkan ikapasitas ibaik iinstitusi, 

isistem imaupun iindividual idalam 

imemperbaiki ikinerja iorganisasi isecara 

ikeseluruhan, inamun idalam ipenelitian 

iini idigunakan iteori iMayungi 

isebagaimana idikutip idalam iMutiarin 

i(2014). i iMenurut iMuyungi idalam 

iMutiarin i(2014) ibahwa iada i3 iaspek 

iterkait ipenguatan ikelembagaan iyaitu i: i 

1) Pengembangan isumber idaya 

imanusia i(SDM) imelalui 

iPendidikan idan iPelatihan, 

2) Penguatan iInstitusi imelalui 

ipenyempurnaan iprosedur idan 

imetode idalam iorganisasi idan i 

3) Penumbuhan ikapasitas isystem 

iseperti ipenumbuhan isystem 

ikesadaran, iperaturan iyang 

ikondusif, idan ipengelolaan 

isystem ilingkungan. i i 

Mutiarin i(2014) imenambahkan 

ibahwa idalam iupaya ipenguatan 

ikelembagaan imemiliki iarah 

ipegembangan iuntuk imemperkuat 

ikapasitas iinternal iorganisasi idalam 

imenjalankan itupoksi imencapai ivisi 

imisi idan imerupakan iserangkaian 

istrategi iyang iditujukan iuntuk 

imeningkatkan iefisiensi, iefektivitas, idan 

iresponsivitas idari ikinerja ipemerintahan 

 

2.5.1 Pengembangan iSDM 

Untuk imelakukan ifungsi ilegislasi 

iharus imempunyai ipengetahuan iyang 

iluas ikarena iproduk idaerah iyang 

idihasilkan iakan imenjadi idasar ibagi 

ianggota iDPRD idalam imembuat 

ikebijakan idisamping iitu ijuga iharus 

imemenuhi irasa ikeadilan idan ikebutuhan 

imasyarakat. iDemikian ijuga idengan 

ilatar ibelakang ipendidikan iyang 

imenyangkut ipengetahuan itentang 

ipolitik idan ikemasyarakatan. 

 

2.5.2 iPengembangan iInstitusi 

Pengembangan iinstitusi idalam 

ihal iini iadalah iupaya-upaya iyang idi 

ilakukan iuntuk imemperkuat ifungsi 

ilegislasi idari iDPRD iKabupaten iNias 

iBarat. iDalam ikenyataan iinstitusi 
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iDPRD isedikit ibanyaknya ijuga 

itergantung iterhadap ikebijakan 

ipemerintah i(pusa). iAdanya iperubahan 

iperaturan-peraturan isetingkat iUndang-

Undang iyang idi ikeluarkan ipusat isesuai 

idengan idinamika ipolitik iyang iterjadi. 

iPerubahan iini ibaik isecara ilangsung 

imaupun itidak ilangsung iakan 

iberpengaruh ike idaerah ikhususnya iyang 

iberkaitan idengan ifungsi ilegislasi. 

Demikian ijuga ipenguatan ifungsi 

ilegislasi iDPRD iKabupaten iNias iBarat 

idi iperlukan iuntuk imengimbangi imasih 

idominanya iekskutif idalam imengajukan 

isuatu irancangan iperaturan idaerah. iDari 

ihasil iWawancara idan iobservasi 

ilapangan i iyang ipeneliti ilakukan 

iterhadap iKepala iBagian iProgram 

iSeketariat iDPRD iKabupaten iNias 

iBarat ibahwa iRanperda idiusulkan ioleh 

iDPRD iKabupaten iNias iBarat ikepada 

iPemerintah iKabupaten iNias iBarat 

iProvinsi iSumatera iUtara. iPada itahun 

i2020, idari iRanperda idiusulkan ioleh 

iDPRD iKabuapaten iNias iBarat, idan i14 

iRanperda idiusulkan ioleh iKabupaten 

iNias iBarat. i iHal itersebut ijuga iterjadi 

ipada itahun i2019 isampai idengan itahun 

i2021 iyang isedang iberjalan, idari itotal 

iRanperda iyang imasuk idalam 

iPropemperda isebanyak i49 iRanperda. 

METODE iPENELITIAN 

3.1 iMetode iPenelitian 

Metode ipenelitian iyang 

idigunakan iadalah imetode ideskriptif 

idengan ipendekatan ikualitatif. iMetode 

ipenelitian ideskriptif iadalah isuatu 

imetode idalam imeneliti isuatu i 

ikelompok imanusia idalam isuatu iobjek, 

isuatu isistem ipemikiran, iataupun idalam 

isuatu ikelas iperistiwa ipada imasa 

isekarang. iAdapun itujuan ipenelitian 

ideskriptif iini iadalah iuntuk imembuat 

ideskripsi, igambaran iumum iatau ilukisan 

isecara isistematis, ifaktual, idan iakurat 

imengenai ifakta-fakta, isifat-sifat iserta 

ihubungan iantara ifenomena iyang 

idiselidiki. 

 i i i i i i i i i iSementara iitu ipenelitian 

ikualitatif iadalah isuatu ipenelitian 

idimana idata iyang idikumpulkan iberupa 

ikata-kata, igambar idan ibukan iangka-

angka. iAdapun ipenggunaan iangka 

iangka iadalah iuntuk imembantu 

imengintepretasikan idata idalam 

imembatu imendeskripsikan ihasil 

ipenelitian. iDengan idemikian ilaporan 

ipenelitian iakan iberisi ikutipan idata-data 

iuntuk imemberikan igambaran ipenyajian 

ilaporan itersebut. iData itersebut 

imungkin iberasal idari inaskah 

iwawancara, icatatan ilapangan idan i;ain 

isebagainya iyang iberhubungan idengan i 

ipenelitian iini iyaitu i iPartisipasi 

iMasyarakat iDalam iPenyerapan idan 

iPenyaluran iAspirasi iDalam iRangka 

iPenguatan iFungsi iDPRD iKabupaten 

iNias iBarat iProvinsi iSumatera iUtara, 

3.2 iMetode iPengumpulan iData 

Da;am i[eme;itiam iini idata iyang 

idi ikum[ulkan iterdiri idari idata iPrime 

idan iSekunder. iData iPrimer iyaitu idata 

iyang idi ikumpilkan ilangsung idari 

itangan ipertama iseperti iwawancara idan 

iobservasi ilapangan isedangkan idata idata 

isekunder iadalah idata iyang idi 

ikumpulkan iyang isudah itersaji idi 

iberbagai iinstansi ibaik iinstansi 

ipemerintah imaupun iswasta. i iDemikian 

ijuga idata idari ibuku-buku, ijurnal, 

imedia imasa, ilaporan-laporan idan ilain 

isebagainya. i 

3.3 iTeknik iPengumpulan iData i 

Adapun itehnik ipengumpulan idata idi 

ilakuka isebagai iberikut i: 

• Data iPrimer 

3.4 iAnalisis iData 

1) iAnalisis iDeskriftif 

Menurut iSetyosari i(2010:89) 

ibertujuan iuntuk imenjelaskan iatau 

imendeskripsikan isuatu ikeadaan, 

iperistiwa, iobjek iapakah iorang, iatau 

isegala isesuatu iyang iterkait idengan 

ivariabel-variebel iyang ibisa idijelaskan 

ibaik idengan iangka-angka imaupun ikata-

kata. i 

1) Miles idan iHuberman i 

Analisis idata idengan iMiles idan 

iHuberman i(1992) iterdiri idari i4 

i(empat) itahapan iyaitu i: iPengumpulan 
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iData, iReduksi iData, iPenyajian iData, 

iPenarikan iKesimpulan. 

2) Analisis iKebijakan i 

Analisis iKebijakan i iadalah isuatu 

iTeknik iyang idigunakan idalam 

iadministrasi ipublik iuntuk imemeriksan 

idan imengevaluasi ikebijakan isuatu 

iorganisasi ipublikdalam ipencapaian 

itujuan iorganisasi itersebut. iSugiyono 

i(2010) imengemukakan ibahwa iaktifitas 

idalam ianalisis idata ikualitatif idilakukan 

isecara iinteraktif idan iberlangsung iterus 

imenerus. iAktivitas idalam ianalisis idata 

itersebut 

Dalam ipembuatan ikebijakan 

ipublik ipemerintah i iberkonsultasi 

idengan iberbagai ilapisan imenyerap 

iaspirasi idan ipara iahli. iPara iahli iyang 

idiminta imasukannya iadalah iyang 

imemiliki ibanyak ipengetahuan idan 

iberada idalam iposisi iuntuk imemberi 

inasihat ikepada imereka itentang 

iberbagai iaspek iyang imenyangkut 

ikepentingan imasyarakat. iKebijakan 

ipublik iini imembentuk idasar idari 

istruktur isosial ida;am iberbangsa idan 

ibernegara. 

Sehubungan idengan ihal itersebut 

ianalisis ikebijakan ipublok ibentuk 

ianalisis ikebijakan ipublik idisamping 

imenyentuh ikehidupan isosial ijuhga 

iekonomi idan idampak idampak ilainnya. 

iSecara iekonomi, ikebijakan ipublik 

idianalisis iberdasarkan iefek iyang 

iditimbulkannya iterhadap iperekonomian, 

isedangkan isecara isosial ijuga irais idi 

ilihat isecara ikeseluruhan isebai iefek 

ijangka ipanjang idari ikebijakan ipublik 

idan ipengaruhnya iterhadap imasyarakat 

isecara ikeseluruhan. 

Melalui ianalisis ikebijakan 

idilakukan isuatu iproses iatau ikegiatan 

imensintesa iinformasi, itermasuk ihasil 

ihasil ipenelitian, iuntuk imenghasilkan 

isuatu i irekomendasi iopsi idesain 

ikebijakan ipublik. iKebijakan ipublik 

iialah ikeputusan iatau itindakan 

ipemerintah iyang iberpengaruh iatau 

imengarah ipada itindakan iindividu 

idalam ikelompok imasyarakat. iAnalisis 

ikebijakan iini imerupakan ikolaborasi 

iantara iteori, ikebijakan, ipenelitian 

iterdahulu iserta itemuan-temuan ipeneliti 

idi ilapangan. 

 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

4.1 DPRD iNias iBarat 

Secara ikelembagaan iDPRD 

imerupakan ilembaga iperwakilan irakyat 

idaerah iyang imemiliki ifungsi ilegislasi, 

ianggaran, idan ipengawasan. iPemahaman 

imengenai iperanan iDPRD idalam 

imengawasi ipengelolaan ianggaran 

ipembangnan ioleh iPemerintah iDaerah 

iyang iberkedudukan isebagai ilembaga 

ipemerintahan idaerah imemiliki iperanan 

iuntuk imenjalankan ifungsi istrategis 

iyang imenjadi ikewenangannya ibaik 

ifungsi ilegislasi, ifungsi ianggaran 

imaupun ifungsi ipengawasan. 

Hasil iWawancara iPertama 

idengan iSekrtarisi iDPRD iKabupaten 

iNias iBarat ipada iTanggal i29 

iSeptember i2022 imenjelaskan ibahwa 

ifenomena idan ikenyataannya isesuai 

idengan idata iyang idi iperoleh idari 

iSekretariat iDPRD iKabupaten iNias 

iBarat imenunjukkan ibahwa iperan 

iDPRD iNias iBarat i idalam imenginisiasi 

ipembuatan iRancangan iPeraturan 

iDaerah i(DPRD) imasih idi idominasi 

ioleh ipihak iEkskutive isebagaimana 

itercermin idari iTable iberikut i: 

 i i iTabel i i4.1 iUsul idan iPengesahan 

iPeraturan iDaerah iNias iBarat i2016-

2021 

 

N
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12 2 14 10 2 12 
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Sumber i: iSekretariat iDPRD iKabupaten 

iNias iBarat i, i2022 

Dari iTable idi iatas iselama i5 

itahun i(2017–2021) ibahwa iusulan 

iPembentukan iPeraturan iDaerah 

isebanyak i57 iRanperda iyang isebanyak 

i55 ibuah iadalah iusulan iekskutif i(82%) 

isedangkan idari ipihak ilegislatif ihanya 

isebanyak i i12 ibuah iatau i18%. i iUsulan 

iekskutive idari i55 ibuah iPeraturan 

iDaerah iselama i5 i(lima) itahun iterakhir 

ipaling ibanyak idi iTahun i2016 

isebanyak i16 iRanperda isedangkan 

ipaling isedikit idi iTahun i2021 iyang 

ihanya isebanyak i7 iRanperda. 

Dari itotal i67 iRanperda iusulan 

itersebut isebanyak iSementara iitu iusulan 

ipihak ilegeslatif iselama i5 itahun ipada 

itahun iyang isama iyaitu idari iTahun 

i2017 isampai i2021 ihanya iRanperda 

iyang irata-rata ipertahunnya ihanya i2 

iatau i3 iRanperda. i iDemikian ihalnya 

iyang iberhasil idi isahkan isebanyak i57 

ibuah iatau i85% itotal iusulan isebanyak 

i67 iRanperda, idimana i45 ibuah i(78%) 

iusulan iEkskutif isementara ihanya i12 

ibuah iatau i22% iusulan ilegislatif. 

iNamun ihal iyang imenarik iadalah idari 

isisi iusulan iPerda iyang idi isahkan 

itersebut, iusulan iekskutive isebanyak i55 

iRanperda isebanyak i45 iRanperda iatau 

i82% idi isahkan isementara iusulan 

ilegislative isebanyak i12 iRanperda imaka 

iseluruhnya iatau isebanyak i100% 

iberhasil idi isahkan. 

 

4.1.1 Representasi i i 

Representasi iyang 

imenggambarkan itentang iperwakilan 

ibahwa iwalaupun isudah iada ipengawas 

iinternal i(inspektorat) idan ieksternal 

i(BPK idan iBPKP) imaka isecara ipolitik 

irakyat iberhak imengawasi ianggaran idan 

ijalannya iroda ipembangunan ikarena 

isesungguhnya ipembangunan iitu iadalah 

iuntuk ikesejahteraan irakyat. iPengawasan 

isecara ipolitik ioleh irakyat itersebut 

idirepresentasikan ioleh iDewan i 

iPerwakilan iRakyat iDaerah i(DPRD). 

Secara idefenisi idalam iKamus 

iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI), 

irepresentasi idapat idiartikan isebagai 

iperbuatan iyang imewakili, iataupun 

ikeadaan iyang ibersifat imewakili idisebut 

irepresentasi. i iRepresentasi ijuga idapat 

idiartikan isebagai isuatu iproses iyang 

imelibatkan isuatu ikeadaan iyang idapat 

imewakili isymbol, igambar, idan isemua 

ihal iyang iberkaitan idengan iyang 

imemiliki imakna. 

 

4.1.2 Advokasi. i 

Kemudian iDrs. iEvolut iZebua 

iselaku iKetua i iDPRD iKabupaten iNias 

iBarat imenambahkan ibahwa iDPRD 

imemberikan ipembelaan iterhadap iapa 

iyang imenjadi ihak ihak idari irakyat. 

iDPRD iKabupaten iNias iBarat iingin 

iagar iada iperlindungan iterhadap 

imasyarakat ilemah iagar iterhindar idari 

itekanan iatau iintimidasi idari ipihak ilain. 

Melalui iperan iAdvokasi itersebut 

imerupakan isalah isatu ibentuk 

ikomunikasi ipersuasif, iyang ibertujuan 

iuntuk imempengaruhi ipemangku 

ikepentingan idalam ihal iini iPemerintah 

iKabupaten iNias iBarat idalam 

ipengambilan ikebijakan iatau ikeputusan. 

i iSetidaknya iadvokasi idapat idipahami 

isebagai ibentuk iupaya imelakukan 

ipembelaan irakyat i(masyarakat isipil) 

idengan icara iyang isistematis idan 

iterorganisir iatas isikap, iperilaku, idan 

ikebijakan iyang itidak iberpihak ipada 

ikeadilan idan ikenyataan. 

 

4.1.3 Administrative iOversight. i 

Menilai iatau imenguji idan ibila 

iperlu iberusaha imengubah itindakan-

tindakan idari ibadan ieksekutif. 

iPengawasan iDPRD ibukan isecara 

iteknis idan iadministrasi itapi ilebih 
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isecara ipolitis isebagai irepresentasi idari 

irakyat iyang imemilihnya. i iPengawasan 

iDPRD isecara inormatif idilakukan 

imelalui ihak iinterpelasi, ihak iangket idan 

ihak imenyatakan ipendapat, itetapi idalam 

ipelaksanaanya ihak-hak itersebut.. 

4.2 Implementasi iPenyerapan iAspirasi 

Pada iWawancara iKetiga idengan i 

iHaogomano iGulo iselaku iWakil iKetua 

iDPRD iKabupaten iNias iBarat ipada 

iHari iJumaat itanggat i14 iOktober i2022 

idan ijuga isebagaimana idi ilansir idari 

ilaman iDinas iKominfo iNias iBarat ipada 

iHari iJumat itanggal i07 iOktober i2022 

ibahwa iDPRD iNias iBarat imenyetujui i2 

i(Dua) iRanperda iyang idiusulkan 

iPemerintah iKabupaten iNias iBarat. 

iBupati iNias iBarat, iKetua idan iWakil 

iKetua iDPRD iNias iBarat ifoto ibersama 

isetelah ipenandatanganan ipersetujuan 

ibersama iteehadap ikedua iRanperda, 

ipada iHari iJum’at itanggal i07 iOktober 

i2022 itersebut i idi iLahomi iKabupaten 

iNias iBarat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i4.1 i iRanperda idiusulkan 

iPemerintah iKab iNias iBarat. 

Dua iRancangan iperaturan iDaerah 

i(Ranperda) iyang idiusulkan iPemerintah 

iKabupaten iNias iBarat, idisetujui 

imenjadi iPeraturan iDaerah i(Perda) ioleh 

iDPRD iKabupaten iNias iBarat. iKedua 

iRanperda iyang idisetujui itersebut iyakni 

iRanperda itentang iPengelolaan 

iKeuangan iDaerah idan iRanperda 

itentang iPerusahaan iUmum iDaerah 

iAneka iUsaha idan iJasa iTanomo. 

iPersetujuan iterhadap ikedua iRanperda 

itersebut idilaksanakan ipada irapat 

iparipurna iDPRD iKabupaten iNias iBara 

iyang idipimpin iKetua iDPRD iDrs. 

iEvolut iZebua, ididampingi iWakil iKetua 

iHaogomano iGulo, iS.Pd., idihadiri 

iBupati iNias iBarat iKhenoki iWaruwu, 

iAnggota iDPRD iNias iBarat, iStaf iAhli 

iBupati, iAsisten iSekda, iPimpinan iOPD 

idan ihadirin ilainnya. 

Pengambilan ipersetujuan iterhadap 

ikedua iRanperda idimaksud, idiawali 

idengan ipenyampaian ipendapat iakhir 

imasing-masing iFraksi iDPRD 

iKabupaten iNias iBarat. iKelima iFraksi 

iDPRD iKabupaten iNias iBarat, 

isemuanya imenyatakan isetuju iRanperda 

itentang iPengelolaan iKeuangan iDaerah 

idan iRanperda itentang iPerusahaan 

iUmum iDaerah iAneka iUsaha idan iJasa 

iTanomo iditetapkan imenjadi iPeraturan 

iDaerah. 

Demikian ijuga ihasil iWawancara 

iKelima ipada itanggal i18 iOktober i2022 

idengan iDrs. iEvolut iZebut iselaku 

iKetua iKomisi iDPRD iKabupaten iNias 

iBarat imengatakan ibahwa isalah isatu 

isarana idalam iPenyerapan iAspirasi 

iMasyarakat imelalui iKegiatan iReses 

iAnggota iDPRD ike iDaerah iPemilihan 

i(Dapil). iMasyarakat ibanyak iyang 

idilibatkan idalam ipenyelenggaraan 

ipenyerapan iaspirasi imasyarakat idi 

imana ianggota iDPRD iadalah ibagian 

iunsur ipenyelenggara ipemerintahan 

idaerah iyang imempunyai ikewajiban 

iuntuk imenyerap iserta imenghimpun, 

imenampung iserta imenindaklanjuti 

iaspirasi/hak ituntutan idari irakyat. 

iKewajiban iDPRD iini ikemudian itelah 

idiatur idalam iUndang-Undang iNomor 

i17 iTahun i2014 iTentang iMPR, iDPR, 

iDPD, idan iDPRD imenyatakan ibahwa 

ianggota iDPRD ikabupaten iatau ikota 

idiantaranya ipunya ikewajiban iuntuk 

imenyerap idan imenghimpun iaspirasi 

ikonstituen imelalui ikunjungan ikerja 

isecara iberkala, imenampung idan 

imenindaklanjuti iaspirasi idan ipengaduan 

imasyarakat idan imemberikan 
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ipertangggungjawaban isecara imoral idan 

ipolitis ikepada ikonstituen idi idaerah 

ipemilihannya. 

Dalam ipenyerapan iaspirasi 

iMasyarakat imelalui iReses iini iDPRD 

iKabupaten iNias iBarat ijuga imelibatkan 

iDPRD iSumatera iUtara iyang iberasal 

idari iDaeah iPemilihan iyang isama. i iHal 

iini iterungkap idari ihasil iWawancara 

iKeenam ipada ihari iJumat itanggal i28 

iOktober i2022 idengan iTolosokhi 

iHalawa, i iselaku i iWakil ike iII 

iKabupaten iDPRD iNias iBarat isecara 

ibersama isama idengan ianggota iDPRD 

iPropinsi iSumatera iUtara imelaksanakan 

ireses ipada imasa isidang itahun 

i2020/2021 ibertempat idi iTetehosi 

iKecamatan iMandrehe, iKabupaten iNias 

iBarat ipada iHari iJumat iTanggal i18 

iDesember i2020 iyang ilalu. 

 
 

Gambar i4.2 iMasa iReses iDPRD iSumut 

idan iDPRD iNias iBarat. 

Pada ikesempatan itersebut 

iPemerintah iDaerah iyang idiwakili ioleh 

iCamat iMandrehe iErnawati iGulo, iS.Pd 

imenyampaikan ibahwa ireses iyang 

idilaksanakan iadalah ibukti inyata ibahwa 

ianggota iDPRD ibaik iSumut imaupun 

iNias iBarat i itidak ilupa idengan 

imasyarakatnya, idan imomen iini isangat 

ipenting iuntuk imenyampaikan iaspirasi 

imasyarakat iNias iBarat. iPada 

ikesempatan itersebut idari itokoh 

imasyarakat imenyampaikan ibahwa 

irakyat iNias iBarat i imembutuhkan 

ipembangunan iPDAM ikarena idi iNias 

iBarat iketersediaan iair ibersih isangat 

imemprihatinkan. iJuga idisampaikan 

ibahwa imasyarakat iNias iBarat 

imengusulkan ijaringan iinternet ikarena 

ijika ilampu iPLN imati imaka ijaringan 

iinternet ijuga itidak iada. iPada 

iWawancara iKetujuh idengan 

iHaogomano iGulo iselaku iWakil iKetua 

iDPRD iKabupaten iNias iBarat ipada 

iHari iJumaat itanggat i02 iNopember 

i2022 imengatakan ibanyak iaspirasi 

imasyarakat iyang idisampaikan imelalui 

ireses iangggota iDPRD iKabupaten iNias 

iBarat i itidak iditindaklanjuti isehingga 

imasyarakat itidak imerasakan ihasil idari 

ikegiatan ireses iitu isendiri. iBanyak 

ifaktor ipendukung idan ipenghambat 

idalam ikegiatan ireses ianggota iDPRD 

iKabupaten iNias iBarat i idalam 

imenyerap iaspirasi imasyarakat idi 

iKabupaten iLahat iserta iupaya iyang 

idilakukan iDPRD iKabupaten iNias 

iBarat. 

 

4.3 iPartisipasi iPenyaluran iAspirasi 

Dewan iPerwakilan iRakyat 

iDaerah i(DPRD) iNias iBarat imenggelar 

irapat iKonsultasi ibersama iPemerintah 

iDaerah idalam irangka imembahas 

ibeberapa ihal iterkait ipenyelenggaraan 

iurusan ipemerintahan idaerah idi iNias 

iBarat. iRapat idilaksanakan idi iruang 

isidang iDPRD iNias iBarat, iHari iSenin 

iTanggal i17 iMei i021. 
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Gambar i4.3 iRapat iKonsultasi iDPRD 

ibersama iKepala iDaerah iNias iBarat 

Usai iRapat iKonsultasi, iKetua 

iDPRD iNias iBarat iEvolut iZebua 

imenjelaskan ibahwa irapat ikonsultasi 

iyang idilaksanakan imerupakan iinisiatif 

ilembaga iDPRD imengundang ikepala 

idaerah idalam ihal iini iBupati idan 

iWakil iBupati idan iPimpinan iOPD. 

iRapat ikonsultasi idilaksanakan iapabila 

iada isesuatu ihal iyang imenurut iDPRD 

isebagai irepresentasi irakyat, ipenyerap 

iaspirasi irakyat, idimana iada imasalah 

iyang imendapatkan iketerangan iatau 

iklarifikasi idari ipemerintah idaerah. 

iSalah isatu imasalah ikrusial itersebut 

iadalah imasaalah i iCovid-19 iyang 

ibelum imereda idan idampaknya iterhadap 

ipertumbuhan iperkonomian imasyarakat. 

DPRD iatas inama irakyat iminta 

isupaya ipemerintah idaerah imempercepat 

ipelaksanaan ikegiatan iterutama ikegiatan 

ifisik, isehingga iuang ipemerintah iitu 

ibisa iberedar idi imasyarakat idan 

ipergerakan ipertumbuhan iekonomi. iHal 

ilain iyang imenjadi imasalah idi iNias 

iBarat iadalah iyang ibanyak idibicarakan 

idi itengah imasyarakat itentang 

iperpindahan ipegawai iyang iminta 

ipindah ike idaerah ilain. iBagi iASN 

iyang ibertugas idi iNias iBarat, i 

idiwajibkan iber-KTP iNias iBarat. 

Pada irapat ikonsultasi itersebut, 

iBupati imenegaskan ibeberapa ihal 

isebagai ilangkah-langkah iyang isegera 

idiambil ioleh ipemerintah iantara ilain: 

1) Sekretaris iDesa iyang iASN idan 

ibekerja idi idesa i ikembali 

iditempatkan idi ikantor iCamat. 

2) Seluruh iASN iyang iBekerja idi iNias 

iBarat iagar imengurus iKTP iNias 

iBarat ipaling ilambat isampai itanggal 

i30 iJuni i2021. 

3) Akan iada iperampingan iOPD idan 

iPengurangan ijumlah iPTT. 

4) Tidak idibolehkan iCPNS iPindah ike 

iLuar iDaerah iNias iBarat 

5) Pemakaian iAmbulance igratis, 

idiutamakan ibagi iMasyarakat iyang 

ibenar ibenar imembutuhkan. 

6) Supaya isegera idicairkan iDana iBos 

7) ASN i/ iCPNS iyang ibaru iterangkat, 

ibagi iyang isudah ibekerja idi itempat 

ilain iakan idikembalikan idan idi 

itempatkan isesuai iformasi isaat idia 

imelamar. 

 

4.4 iPenguatan i iPeran iDPRD i 

Kepala iBiro iPersidangan iI 

iSekretariat iJenderal idan iBadan 

iKeahlian iDPR iRI iDimyati iSudja 

imengatakan, iPeraturan iPemerintah i(PP) 

iNomor i12 iTahun i2018 itentang 

iPedoman iPenyusunan iTata iTertib 

iDPRD iKabupaten, i iProvinsi, i idan 

iKota imerupakan ipenguatan ibagi iDPRD 

iuntuk imenjalankan ifungsinya. i iHal iini 

isebagaimana itercermin idari iPP i12 

iTahun i2018 iPenguatan ibagi iFungsi 

iDPRD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i i4.4 i iKepala iBiro 

iPersidangan iI iSekjend iDPR 

Demikian idikemukakannya isaat 

imenerima iaudiensi iBadan iPembentukan 

iPeraturan iDaerah i(Bapemperda) iDPRD 

iKabupaten iBlitar, i iProvinsi iJawa 

iTimur, idi iGedung iSetjen idan iBadan 

iKeahlian iDPR iRI, iSenayan, iJakarta, 

ipada iHari iJumat itanggal i14 iSeptember 

i2018. iAdapun iamanat iPeraturan 

iPemerintah i itersebut iialah iuntuk 

ipenguatan ikelembagaan. iMelalui iPP 

iini, iDPRD imendapatkan ikewenangan 
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ilebih idalam imenjalankan ifungsinya idi 

itingkat idaerah. iSalah isatunya, iDPRD 

iberhak imemilih iKepala idan iWakil 

iKepala iDaerah isaat iterjadi ikekosongan 

iuntuk isisa imasa ijabatan ilebih idari i18 

ibulan. 

DPRD ijuga iberhak imengusulkan 

ipengangkatan idan ipemberhentian 

igubernur idan iwakil igubernur ikepada 

ipresiden imelalui imenteri. iTak ihanya 

iitu, iDPRD ijuga iberwenang 

imengangkat iatau imemberhentikan 

ibupati/ iwali ikota idan iwakil ibupati/ 

iwakil iwali ikota ikepada imenteri 

imelalui igubernur iuntuk imendapatkan 

ipengesahan ipengangkatan iatau 

ipemberhentian. i iSementara idi ibidang 

ilegislasi iatau ipembentukan iRancangan 

iPeraturan iDaerah i(Raperda), iia 

imenambahkan ibahwa iDPRD iprovinsi, 

ikabupaten, idan ikota imempunyai 

ikewenangan ipembentukan iperda. i 

Menurut iPeraturan iPemerintah 

i(PP) itersebut, iprogram ipembentukan 

iperda iditetapkan iberdasarkan 

ikesepakatan iantara iDPRD idan ikepala 

idaerah iuntuk ijangka iwaktu isatu itahun, 

iberdasarkan iskala iprioritas 

ipembentukan iraperda. i iRaperda idapat 

iberasal idari iDPRD iatau ikepala idaerah 

iyang idisertai ipenjelasan iatau 

iketerangan idan/atau inaskah iakademik. 

iDengan iadanya iPP iNomor i12 iTahun 

i2018 imengharuskan iDPRD imelakukan 

iperubahan itata itertib i(tatib) iuntuk 

imelakukan ipenyesuaian-penyesuaian, 

isehingga iDPRD ibisa imenjalankan 

ifungsinya idengan ibaik. iKarena iitu, 

idengan iadanya iperubahan iini, imaka 

iharus iada iperubahan iuntuk ipenyesuaian 

iterutama iyang iberkaitan idengan itata 

itertib. 

Sebagaimana iyang idisampaikan 

ioleh iWahyu iPriyono iSE, iMM ipada 

iTangga; i19 iFeberuari i2018 itentang 

iOptimalisasi iFungsi iDPRD idalam 

iPengawasan iPemerintah iDaerah idimana 

iDPRD iadalah iLembaga iPolitik. iDewan 

iPerwakilan iRakyat iDaerah iyang 

idibentuk idi isetiap ipropinsi idan 

ikabupaten/ ikota ipada iumumnya 

idipahami isebagai ilembaga iyang 

imenjalankan ikekuasaan ilegilsatif, idan 

ikarena iitu ibiasa idisebut idengan 

ilembaga ilegilsatif idi idaerah. iAkan 

itetapi, isebenarnya ifungsi ilegislatif idi 

idaerah, itidaklah isepenuhnya iberada idi 

itangan iDPRD iseperti ifungsi iDPR-RI 

idalam ihubungannya idengan iPresiden 

isebagaimana iditentukan idalam iPasal i20 

iayat i(1) ijuncto iPasal i5 iayat i(1) iUUD 

i1945 ihasil iPerubahan iPertama. iPasal 

i20 iayat i(1) iUUD i1945 imenyeburkan 

ibahwa iDPR imemegang ikekuasaan 

imembentuk iUU, idan iPasal i5 iayat i(1) 

imenyatakan ibahwa iPresiden iberhak 

imengajukan iRUU ikepada iDPR. i 

Sedangkan ikewenangan iuntuk 

imenetapkan iPeraturan iDaerah i(Perda), 

ibaik idaerah ipropinsi imaupun 

ikabupaten/kota, itetap iberada idi itangan 

iGubernur idan iBupati/Walikota idengan 

ipersetujuan iDPRD. iKarena iitu, idapat 

idikatakan ibahwa iGubernur idan 

iBupati/Walikota itetap imerupakan 

ipemegang ikekuasaan ieksekutif idan 

isekaligus ilegislatif, imeskipun 

ipelaksanaan ifungsi ilegislatif iitu iharus 

idilakukan idengan ipersetujuan iDPRD 

iyang imerupakan ilembaga ipengontrol 

iterhadap ikekuasaan ipemerintahan idi 

idaerah. 

Oleh ikarena iitu, isesungguhnya 

iDPRD ilebih iberfungsi isebagai ilembaga 

ipengontrol iterhadap ikekuasaan 

ipemerintah idaerah idaripada isebagai 

ilembaga ilegislatif idalam iarti iyang 

isebenarnya. iNamun idalam ikenyataan 

isehari-hari, ilembaga iDPRD iitu ibiasa 

idisebut isebagai ilembaga ilegislatif. 

iMemang ibenar, iseperti ihalnya 

ipengaturan imengenai ifungsi iDPR-RI 

imenurut iketentuan iUUD i1945 isebelum 

idiamandemen, ilembaga iperwakilan 

irakyat iini iberhak imengajukan iusul 

iinisiatif iperancangan iproduk ihukum. 

iMenurut iketentuan iUUD i1945 iyang 

ilama, iDPR iberhak imemajukan iusul 

iinisiatif iperancangan iUndang iUndang. i 
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Demikian ipula iDPRD, 

iberdasarkan iketentuan iUU iNo.22/1999 

iberhak imengajukan irancangan 

iPeraturan iDaerah ikepada iGubernur. 

iNamun, ihak iinisiatif iini isebenarnya 

itidaklah imenyebabkan ikedudukan 

iDPRD imenjadi ipemegang ikekuasaan 

ilegislatif iyang iutama. iPemegang 

ikekuasaan iutama idi ibidang iini itetap 

iada idi itangan ipemerintah, idalam ihal 

iini iGubernur iatau iBupati/Walikota. 

Fungsi iutama iDPRD iadalah 

iuntuk imengontrol ijalannya 

ipemerintahan idi idaerah, isedangkan 

iberkenaan idengan ifungsi ilegislatif, 

iposisi iDPRD ibukanlah iaktor iyang 

idominan. iPemegang ikekuasaan iyang 

idominan idi ibidang ilegislatif iitu itetap 

iGubernur iatau iBupati/Walikota. iBahkan 

idalam iUU iNo.22/1999, iGubernur idan 

iBupati/Walikota idiwajibkan imengajukan 

irancangan iPeraturan iDaerah idan 

imenetapkannya imenjadi iPeraturan 

iDaerah idengan ipersetujuan iDPRD. 

iArtinya, iDPRD iitu ihanya ibertindak 

isebagai ilembaga ipengendali iatau 

ipengontrol iyang idapat imenyetujui iatau 

ibahkan imenolak isama isekali iataupun 

imenyetujui idengan iperubahan-

perubahan itertentu, idan isekali-sekali 

idapat imengajukan iusul iinisiatif isendiri 

imengajukan irancangan iPeraturan 

iDaerah. 

Dari iuraian idi iatas idapat idapat 

idi ipahami ibahwa ilembaga iparlemen 

iitu iadalah ilembaga ipolitik, idan ikarena 

iitu ipertama-tama iharuslah idipahami 

isebagai ilembaga ipolitik. iSifatnya 

isebagai ilembaga ipolitik iitu itercermin 

idalam ifungsinya iuntuk imengawasi 

ijalannya ipemerintahan, isedangkan 

ifungsi ilegislasi ilebih iberkaitan idengan 

isifat-sifat iteknis iyang ibanyak 

imembutuhkan iprasyarat-prasyarat idan 

idukungan-dukungan iyang iteknis ipula. i 

Sebagai ilembaga ipolitik, 

iprasyarat ipokok iuntuk imenjadi ianggota 

iparlemen iitu iadalah ikepercayaan 

irakyat, ibukan iprasyarat ikeahlian iyang 

ilebih ibersifat iteknis idaripada ipolitis. 

iMeskipun iseseorang ibergelar iakademis 

iyang itinggi ijika iyang ibersangkutan 

itidak idipercaya ioleh irakyat, iia itidak 

ibisa imenjadi ianggota iparlemen. iTetapi, 

isebaliknya, imeskipun iseseorang itidak 

itamat isekolah idasar, itetapi iia 

imendapat ikepercayaan idari irakyat, 

imaka iyang ibersangkutan ipaling 

ilegitimate iuntuk imenjadi ianggota 

iparlemen. 

Sesuai ifungsinya isebagai 

ilembaga ipengawasan ipolitik iyang 

ikedudukannya isederajat idengan 

ipemerintah isetempat, imaka iDPRD ijuga 

idiberi ihak iuntuk imelakukan 

iamandemen idan iapabila iperlu imenolak 

isama isekali irancangan iyang idiajukan 

ioleh ipemerintah iitu. iBahkan iDPRD 

ijuga idiberi ihak iuntuk imengambil 

iinisiatif isendiri iguna imerancang idan 

imengajukan irancangan isendiri ikepada 

ipemerintah i(Gubenur iatau 

iBupati/Walikota). 

Dengan idemikian, isemestinya 

isemua ianggota iDPRD ipropinsi, 

ikabupaten idan ikota idi iseluruh 

iIndonesia, iuntuk imeningkatkan 

iperannya isebagai iwakil irakyat iyang 

isecara iaktif imengawasi ijalannya 

ipemerintahan idi idaerah imasing-masing 

idengan isebaik-baiknya. iInstrumen iyang 

idapat idigunakan iuntuk iitu iadalah 

isegala iperaturan iperundang-undangan 

iyang iberlaku idan irencana ianggaran 

iyang itelah iditetapkan idan idisepakati 

ibersama. iSudah itentu iuntuk 

imelaksanakan ifungsi-fungsi iDPRD, 

itermasuk ifungsi ilegislasi idan ifungsi 

ianggaran, isetiap ianggota iDPR iperlu 

imenghimpun idukungan iinformasi idan 

ikeahlian idari ipara ipakar idi ibidangnya. 

iInformasi idan ikepakaran iitu, ibanyak 

itersedia idalam imasyarakat iyang idapat 

idimanfaatkan idengan isebaik-baiknya 

iuntuk ikepentingan irakyat ibanyak. 

iApabila imungkin, isetiap ianggota iDPR 

ijuga idapat imengangkat iseseorang 

iataupun ibeberapa iorang iasisten iahli 

iuntuk imembantu ipelaksanaan itugasnya. 

i 
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PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PENYERAPAN DAN PENYALURAN 

ASPIRASI DALAM RANGKA PENGUATAN FUNGSI DPRD KABUPATEN NIAS 

BARAT PROVINSI SUMATERA UTARA 

Leond Zidomi 1), Matius Bangun 2) 

 

Jika ibelum imungkin, iada 

ibaiknya ipara ianggota iDPRD iitu 

imenjalin ihubungan iyang iakrab idengan 

ikalangan ilembaga iswadaya imasyarakat, 

idengan itokoh-tokoh imasyarakat idan 

imahasiswa idi idaerahnya imasing-

masing, idan ibahkan idari isemua 

ikalangan iseperti ipengusaha, ikaum 

icendekiawan, itokoh iagama, itokoh 

ibudayawan idan iseniman, idan 

isebagainya. iDari imereka iitu, ibukan 

isaja idukungan imoril iyang idapat 

idiperoleh, itetapi ijuga iinformasi idan 

ipemahaman imengenai irealitas iyang 

ihidup idalam imasyarakat iyang ikita 

iwakili isebagai ianggota iDPRD. 

 

SIMPULAN 

1) Penyerapan iaspirasi imasyarakat 

ibelum isepenuhnya iberjalan 

iberjalan idengan ibaik ikarena i 

iketerbatasan isumber idaya 

imanusia, iminimnya isarana idan 

ianggaran, iketerbatasan ianggaran 

iserta ikoordinansi idan 

ikomunikasi iyang ikurang iefektif. 

i 

2) Pemyerapan iaspirasi 

idisampaikakan i imelalui ikegiatan 

iformal iseperti ikeikutsertaan i 

iAnggota iDPRD ipada 

iMusrenbang iyang idilakukan 

ioleh iPemerintah iKabupaten iNias 

iBarat, iReses, iKunjungan iKerja 

iatau isidak idan imelalui ikegiatan 

iinformal iyang idilakukan ioleh 

ipara ianggota idewan isehari ihari 

i(tanpa ijadwal isebelumnya). 

3) Partisipasi imasyarakat i idalam 

ipenyaluran iaspirasinya idi 

isampaikan imelalui ipengaduan 

ipribadi idan iatau ikelompok ibaik 

isecara ilangsung imaupun itidak 

ilangsung iseperti imelalui isurat 

imenyurat, imedia imassa, imedia 

isosial idan imedia ielektronik. 

5.1 Saran i 

a) Untuk ilebih iefektifnya iperan 

iDPRD idalam ipenyerapan 

iaspirasinya imaka idi iperlukan 

ipeningkatan ikapasitas ianggota 

iDPTD idalam ibentuk iPelatihan 

idan iPendidikan. 

b) Diperlukan ipeningkatan 

ifrekuwensi ipelaksanaan 

ipenyerapan iaspirasi iseperti imasa 

iresesm ikunjungan ikerja idan 

iinspeksi imendadak idengan 

imeningkatkan ipembiayaan. 
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